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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya, 

maka secara garis besarnya dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut :  

1. Bentuk-Bentuk Pemberdayaan Ekonomi Komunitas Anak Jalanan, 

Gelandangan dan Pengemis di Relawan Anak SUMSEL (RASS) Palembang 

bentuk-bentuk pemberdayaan yaitu : Bentuk pemberdayaan yang dilakukan 

Relawan Anak Sumatera Selatan (Rass) dibuat berdasarkan dua prioritas 

sasaran yakni perbaikan ekonomi dan pendidikantujuannyauntuk 

pengentasan anak jalanan dan terlantar melalui pemberian keterampilan dan 

pendidikan sebagai persiapan bekal hidup mandiri sehingga anak jalanan 

mendapatkan kehidupan yng normatik sesuai harkat dan martabat mereka 

sebagai makhluk ciptaan tuhan. 

2. Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap Pemberdayaan Ekonomi 

Komunitas Anak Jalanan, Gelandangan dan Pengemis di Relawan Anak 

SUMSEL (RASS) Palembang Berdasarkan kajian tersebut bahwa saat 

melakukan pemberdayaan ekonomi anak jalanan, gelandangan dan 

pengemis dilihat dari hukum ekonomi syariah hukumnya boleh-boleh saja 

selagi tidak bertentangan dengan syariat Islam.  

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menagajukan beberapa saran sebagai 

berikut : 

1. Bagi pengurus dan pengelola untuk terus memberikan motivasi, pengajaran, 

pendampingan, dan pembinaan kepada  anak jalanan, gelandangan dan 

pengemis supaya mampu menbesarkan nama baik Rass Palembang. 
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2. Bagi pengurus serta pengelola Relawan Anak Sumatera Selatan (Rass) 

untuk terus meningkatkan lagi usaha dalam menyadarkan dalam 

membangun semangat mereka agar dapat menjadikan mereka seperti 

manusia normal lainnya dan dapat diterima di masyarakat seperti apa yang 

mereka harapkan.  

3. Bagi pemerintah untuk membantu memberikan modal dan memberikan 

program pendidikan dan pelatihan yang berkelanjutan terkait dengan 

program  kegiatan usaha yang dilakukan Relawan Anak Sumatera Selatan 

(Rass). 

 

 

 


